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BAB VI 

PENUTUP 

 

Untuk bisa melestarikan kebudayaan Indonesia, diperlukan dukungan dari seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia. Masyarakat juga harus memiliki kesadaran akan bahaya yang 

mengancam kebudayaan Ponorogo, selain itu rasa memiliki dan bangga terhadap kebudayaan 

sendiri harus mulai di tanam lebih dalam lagi. Bangunan Museum Kebudayaan Ponorogo 

diharapkan dapat membantu para pelaku seni serta pemerintah untuk menyampaikan 

informasi serta literasi budaya Ponorogo kepada masyarakat, sehingga masyarakat memiliki 

kesadaran untuk melindungi kebudayaan mereka. Selain itu untuk bisa menarik minat 

masyarakat terutama generasi muda, diperlukan tempat yang sesuai dengan tren saat ini, oleh 

karena itu desain bangunan Museum Kebudayaan Ponorogo dibuat dengan gaya arsitektur 

yang modern agar dapat menarik minat generasi muda. Semangat dari generasi mudalah yang 

mampu membuat kebudayaan Ponorogo tetap lestari dan semakin dikenal hingga kancah 

yang lebih luas. 

Para pelaku kesenian juga akan mendapatkan tempat untuk menampilkan pertunjukan 

dengan panggung yang lebih megah, agar dapat meningkatkan nilai dari kebudayaan itu 

sendiri. Seperti tari Kecak yang ditampilkan di panggung yang megah dan disaksikan oleh 

penonton manca negara, penulis berharap dengan adanya bangunan ini, kebudayaan 

Ponorogo dapat dilihat sebagai kebudayaan yang bernilai tinggi di mata masyarakat luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tanda Persetujuan Lanjut Ke Tahap Rancangan Desain 
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Lampiran 2 : Tanda Persetujuan Sidang Tugas Akhir 
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Lampiran 3 : Kartu Asistensi Tugas Akhir  
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Lampiran 4 : Kartu Asistensi Tugas Akhir   
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Lampiran 5 : Kartu Asistensi Tugas Akhir 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Hasil Tes Plagiasi  
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Lampiran 7 : Hasil Tes Plagiasi 
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Lampiran 8 : Hasil Tes Plagiasi 
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Lampiran 9 : Hasil Tes Plagiasi 
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Lampiran 10 : Hasil Tes Plagiasi 
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Lampiran 11 : Hasil Tes Plagiasi 
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Lampiran 12 : Hasil Tes Plagiasi 
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Lampiran 13 : Hasil Tes Plagiasi 
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